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ABSTRAK
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Kata Kunci : LKPD, Literasi Sains, Getaran dan Gelombang

Guru belum menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
literasi sains dalam melengkapi sumber belajarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendesain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Literasi Sains pada materi Getaran dan Gelombang dan untuk mengetahui
kelayakan LKPD Berbasis Literasi Sains pada materi Getaran dan
Gelombang. Metode yang digunakan adalah menggunakan metode R&D
(Research and Development) dengan model ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan yaitu terdiri dari tahapan analysis, desaign, development,
implementation, dan evaluation. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar validasi ahli yang terdiri dari dua ahli yaitu
ahli materi dan ahli media. Hasil dari validasi ahli materi dengan aspek
kelayakan isi 91%, aspek kelayakan penyajian 93% dan aspek kebahasaan
91%, dengan jumlah rata-rata seluruh skor diperoleh hasil persentase
sebesar 91%. Hasil validasi ahli media dengan aspek tampilan 95% dan
aspek pemograman 93%. Dapat disimpulkan bahwa LKPD Berbasis
Literasi Sains pada materi Getaran dan Gelombang Kelas VIII di
SMP/MTs layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar di lingkungan sekolah sangat bergantung pada buku
pelajaran, pembelajaran di sekolah tidak dapat terlepas dari buku pelajaran. Buku
pelajaran termasuk salah satu sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran. Didalam buku pelajaran terdapat materi pembelajaran yang harus
dipelajari siswa untuk mencapai kompetensi. Bahan ajar atau materi pembelajaran,
secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus
dipelajari oleh peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari
pengetahuan (fakta, konsep, prosedur), keterampilan dan sikap atau nilai.

Fisika merupakan salah satu cabang limu Pengetahuan Alam (IPA). Proses
dalam pembelajaran fisika adalah kegiatan yang meliputi identifikasi dan
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, melakukan
pengamatan, mencatat data eksperimen, uji hipotesis, dan membuat kesimpulan.

Proses pembelajaran IPA harus yang bermakna dengan harapan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan begini dapat dilihat
faktanya bahwa dilapangan proses pembelajaran IPA masih berorientasi pada
hasilnya saja tetapi tidak mengedepankan bagaimana anak merespon materi yang

sudah disampaikan oleh guru apakah dapat dipahami secara baik sesuai makna

! Toharuddin, U. Dkk, Membangun Literasi Sains Peserta Didik. (Bandung : Buku
Pendidikan Anggota IKAPI, 2011), h.179.



materinya atau sebalinyak. Permasalahan yang terdapat dalam pendidikan salah
satunya adalah masih terbatasnya bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang
memfasilitas peserta didik, serta menunjang kemampuan pemecahan masalah.
Keterbatasan perangkat pembelajaran tersebut akan mempengaruhi kualiatas

pembelajaran.?

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa guru belum
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis literasi sains dalam
melengkapi sumber belajarnya. Pendidik hanya menggunakan LKPD hanya sebatas
sekumpulan soal atau berbentuk lembaran-lembaran soal. Hal ini berdampak pada
kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran dan kurangnya minat
peserta didik dalam pembelajaran. Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan
suatu LKPD berbasis literasi sains dengan adanya inovasi berbasis literasi sains di
LKPD peneliti berharap agar peserta didik lebih mudah memahami suatu materi dan

minat belajar nya yang lebih tinggi.

Sedangkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti di MTsN |
Aceh Tenggara dengan memberikan angket ke peserta didik, diperoleh nilai hasil
angket pada Getaran dan Gelombang (48%), Gaya (8%), Energi dan Usaha (12%),
Tekanan (16%), Optika (16%). Hasil angket tersebut terlihat bahwa materi yang
sulit dipahami oleh peserta didik yaitu Getaran dan Gelombang, karena itu peneliti

tertarik untuk melakukan pengembangan suatu produk berupa LKPD berbasis

2 Wati, Desri, Susilawati Susilawati, and Sri Haryati. Pengembangan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Pokok Bahasan Makromolekul. Diss.



Literasi Sains pada materi Getaran dan Gelombang agar dapat digunakan dalam

proses pembelajaran.

Salah satu bahan ajar pembelajaran adalah pengembangan LKPD berbasis
Literasi Sains berupa lembar kerja yang memuat pembelajaran yang dapat
dijadikan sebagai alat atau sumber belajar alternatif lain dalam proses
pembelajaran IPA. LKPD Berbasis literasi sains merupakan bahan ajar yang dapat
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran yang didalamnya berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas untuk peserta didik yang
berhubungan dengan lingkungan sehari-hari peserta didik, sehingga peserta didik
dapat memahami lingkungan hidup, dan memiliki sikap yang tinggi dalam

memecahkan masalah terhadap diri dan lingkungannya.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis literasi sains,
peneliti mengharapkan bisa membantu pendidik untuk menambah alat atau
sumber belajar alternatif baru yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
IPA, serta dapat melatih dan mengembangkan pengetahuan peserta didik
khusunya pada pembelajaran IPA pada materi getaran dan gelombang. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dibuat dengan sederhana dan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik agar peserta didik lebih mudah memahami

materi yang akan disampaikan .

Beberapa peneliti yang menggunakan pengembangan LKPD berbasis
literasi sains yang dilakukan oleh Triya, M. Arsyad, Helmi setelah dilakukan

analisis data validasi pakar diperoleh indeks kesepakatan pakar untuk LKPD



berbasis literasi sains sebesar 82,2%, indeks kesepakatan pakar angket respon
pendidik sebesar 87,5% dan indeks kesepakatan pakar tes kemampuan literasi sains
sebesar 85,3% sehingga ketiganya dinyatakan valid. Penilaian praktisi diperoleh

presentase keseluruhan sebesar 93,8% yang berada pada kategori sangat baik.>

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Neisya Benhadj, Hariada, Maria
Ulfah, Masrina, Ira Lestari hasil analisis data menunjukkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis literasi sains valid dengan rata-rata kevalidan
materi diperoleh 95,3%, kevalidan grafika diperoleh 97,6%, kevalidan bahasa
diperoleh 96%. Dan berdasarkan hasil respon guru terhadap LKPD berbasis
literasi sains diperoleh 965. Maka dari itu, hasil penilaian LKPD berbasis literasi
sains dinyatakan valid serta dapat dipergunakan sebagai bahan ajar untuk

mendung proses pembelajaran IPA.*

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurul Widianingrum, Nur
Ducha berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai validitas E-LKPD sebesar
96,03% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan E-LKPD diukur berdasarkan
hasil respon peserta didik dengan perolehan skor 93,37% dengan kategori sangat
praktis. Berdasarkan uraian tersebut, maka E-LKPD berbasis literasi sains untuk

melatih keterampilan berpikir kritis dapat disimpulkan valid dan praktis untuk

3 Triya, M. Arsyad, Helmi, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
literasi sains pada pembelajaran fisika untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik
kelas XI IPA SMANegeri 4 Makasar, (Pendidikan Fisika, Program Pascasarjana, Universitas Negeri
Makasar, Samarinda, Indonesia), PMSGK (2021): 2(1): 59-64

4 Neisya Benhadj, Hariada, Maria Ulfah, Masriani, Ira Lestari, pengembangan lembarkerja
peserta didik (LKPD) beerbasis literasi sains pada materi pencemaran lingkungan di SMP Negeri
2 TANAH PINOH, 2023, Vol .11 No 2



diterapkan kepada peserta didik.>

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian tentang pengembangan bahan ajar pembelajaran SMP yang berjudul
“Pengembangan LKPD berbasis Literasi Sains Pada Materi Getaran dan

Gelombang Kelas VIII di SMP/MTs.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana desain LKPD berbasis Literasi Sains pada materi getaran dan
gelombang SMP/MTs ?

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Literasi Sains pada materi getaran
dangelombang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui desain LKPD berbasis Literasi Sains pada materi
getarandan gelombang SMP/MTs

2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis Literasi Sains pada materi

getaran dan gelombang SMP/MTs

D. Manfaat Penelitian

5 Nurul Widianingrum, Nur Ducha, pengembangan E-LKPD berbasis literasi sains untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis pada materi sistem gerak kelas XI SMA, 2023, Vol. 12 No.
2h:311-320



Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
memutuskan kebijakan dalam LKPD berbasis Literasi Sains sebagai salah
satu perbaikan dalam proses pembelajaran.

2. Guru, dapat memberikan masukan bagi guru mengenai manfaat
menggunakan LKPD berbasis Literasi Sains dalam pembelajaran fisika
pada materi getaran dan gelombang.

3. Peserta Didik, dengan menggunakan LKPD berbasis Literasi Sains
diharapkan peserta didik lebih mudah dalam mempelajari fisika serta lebih
aktif dalam pembelajaran.

4. Peneliti, dapat menjadi satu referensi yang akan digunakan sebagai acuan

untukmelaksanakan proses belajar mengajar.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan dalam penafsiran
terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan istilah

sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang

telah ada.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 164.



tugas yang dikerjakan oleh peseta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas
tersebut/haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Dalam lembar
kerja peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang
berkaitan dengan materi. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau

langkah-langkah atau menyelesaikan suatu tugas.’

3. Literasi sains (melek sains) adalah kemampuan seseorang untuk
memahami sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan sains untuk
memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi
terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan

pertimbangan sains.

4. Getaran dan Gelombang Getaran adalah gerak bolak-balik melalui titik
kesetimbangan secara periodik disebut getaran. Gelombang adalah getaran

yang merambat dengan membawa energi.’

" Rozalifransi, dkk. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Materi Dunia Tumbuhan”, (Riau:
Universitas Riau, Indonesia, 2015), h. 6.

8 Wulandari, Nisa dan Hayat Sholihin.. Analisis kemampuan literasi sains pada aspek
pengetahuan dan kompetensi siswa SMP pada materi kalor. (Universitas pendidikan Indonesia.
2016) h.67.

® Triyono, A., Subagiya, Purjiyanta, Ek., Cahyo, B. S., Susanto, A., & Sulistyono, A.. IPA
Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VIII. (Jakarta: Erlangga, 2013) h. 13
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LANDASAN TEORI

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian LKPD

LKPD adalah suatu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa,
sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut
secara mandiri, sehingga peserta didik jadi lebih aktif untuk memecahkan
masalah yang ada melalui kegiatan diskusi, kelompok, praktikum, dan kegiatan
menjawab permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harit°,
LKPD ialah jenis pekerjaan tertentu yang memiliki panduan bagi peserta didik
dalam meningkatkan dan memperkuat hasil belajar. Pekerjaan ini termasuk jenis
pekerjaan lembar kerja peserta didik diantaranya dapat berupa: pengerjaan soal-
soal atau pertanyaan latihan, perintah dalam mengumpulkan data, melakukan
atau membuat sesuatu, dan sebagainya yang memiliki tujuan untuk mendorong
kreativitas dan pengembangan imajinasi peserta didik''. LKPD merupakan
salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan untuk mendukung dalam

proses pembelajaran agar lebih optimal dan tidak membosankan.*?

10 Sry Astuti, Muhammad Danial, Muhammad Anwar, “Pengembangan LKPD berbasis
PBL (Problem Based Learning) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Pada Materi Kesetimbangan Kimia”, Chemistry Education Review (CER), Vol. 1, No.2,Pend.
Kimia PPs UNM, (2018), h. 93

1 Elfiana Lathifa Rahma, Hufri, Yohandri, “LKPD Berbasis Saintifik Menggunakan Model
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI MAN 2 Padang”, Pillar Of
Physisc Education, Vol. 11, No. 3, (2018), h. 114.

12 Ratna Juwita, Arinka Putri Utam, Palupi Sri Wijayanti, “Pengembangan LKS Berbasis
Pendekatan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”,
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, P-ISSN: 2579-9827, E-ISSN: 2580-2216, Januari



Di dalam LKPD paling tidak terdapat 8 unsur yaitu:

Judul.
Kompetensi dasar yang akan dicapai.

o ®

Waktu penyelesaian.

o o

Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelsaikan tugas.
Informasi singkat.
Langkah kerja.

Tugas yang harus dilakukan.

o «Q o

Laporan yang harus dikerjakan.*®

LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau
langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu tugas!*. LKPD merupakan suatu
media pembelajaran yang dapat digunakan dalam mendukung proses belajar®.
LKPD ialah salah satu jenis bahan ajar yang bertujuan untuk memicu dan
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu
pemahaman, keterampilan, dan sikap'®. Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa LKPD ialah suatu media yang berupa lembar kegiatan yang
memuat petunjuk dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk menemukan
suatu konsep. Penggunaan LKPD akan memuat peserta didik menjadi lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran dan tidak hanya menjadi objek aktif dalam

mengikuti pembelajaran tetapi juga menjadi subjek pembelajaran sehingga konsep

13 Andi Prastowo, op. Cit, h. 208.

14 Annisa Suwahru, Arsad Bahri, A.Mu’nisa, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Sel Kelas XI SMA”, Biology Teaching
and Learning, Vol. 1, No. 1, ISSN: 2621-5527, Juni(2018), h. 54.

15 Beladina, Suyitno, Kusni,”Keefektifan Model Pembelajaran Core Berbantuan LKPD
terhadap Kreativitas Matematis Siswa”, Unnes Journal of Matematics Education (UIME), 2 (3),
(2013), h .42.

16 Abdul Masjid, “Strategi Pembelajaran”, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 3.
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yang dipelajari ditemukan oleh peserta didik.

2. Tujuan dan Fungsi LKPD
Dalam penyusunan LKPD ini memiliki tujuan dan fungsi sebagai berikut:

a. Adapun Tujuan LKPD antara lain:

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksidengan materi yang diberikan.

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan pengusaan
peserta didik terhadap materi yang diberikan.

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik.

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
didik.!’

b. Adapun Fungsi LKPD antara lain:

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik,
namun lebihmengaktifkan peserta didik.

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materiyang diberikan.

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4) Memudahkan pelaksanaan pengerjaan kepada siswa.'®

3. Langkah-Langkah Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Untuk membuat LKPD, maka kita perlu memahami langkah-langkah

17 Asep Herry H. Permasih, “Pengembangan Bahan Ajar”, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2013), h. 2.

18 Diana Rosanti, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Saintifik
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Problem Solving Siswa ”, (Kalimantan : Universitas Tanjungpu
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penyusunanya. Berikut adalah langkah-langkah penyusunan LKPD:

a. Melakukan Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan
LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menetukan materi-materi mana
yang memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan
materi, langkah analisinya dilakukan dengan cara melihat materi pokok,
pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya,
mencermati kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik.

b. Menyusun Peta Konsep
Menyusun peta kebutuhan LKPD peta kebutuhan LKPD sangat
diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis serta
melihat urutan LKPD nya.

c. Menentukan Judul
Menentukan judul-judul LKPD perlu kita ketahui bahwa judul LKPD
ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu
kompetensi dasar dapat dideteksi, antara lain dengan cara apabila
diuaraikan ke dalam materi pokok mendapatkan maksimal empat materi
pokok, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul
LKPD.

d. Penulisan LKPD
Untuk menulis LKPD, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
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1. Menentukan kompetensi dasar. Untuk merumuskan kompetensi dasar,
dapat kita lakukan dengan menurunkan rumusannya langsung dari

2. Penilaian kita lakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta
didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah
kompetensi, di mana penilaiannya didasarkan pada penguasaan
kompetensi, maka alat penilaian yang cocok dan sesuai adalah
menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP).

3. Menyusun materi. Untuk penyusunan materi LKPD, ada beberapa hal
penting yang perlu diperhatikan. Berkaitan dengan isi atau materi
LKPD, perlu kita ketahui bahwa materi LKPD sangat bergantung pada
kompetensi dasar yang akan dicapainya.

4. Memperhatikan struktur LKPD. Ini adalah langkah terakhir dalam
penyusunan sebuah LKPD. lIbarat akan membangun sebuah rumah,
maka kita harus paham struktur rumah tersebut. Ada fondasi, di bagian
dasarnya, kemudian di atasnya ada tembok dan bagian paling atas yaitu
atap. Hal yang sama juga terjadi dalam penyusuan LKPD. Kita mesti
memahami bahwa struktur LKPD terdiri atas enam komponen yaitu
judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja serta penilaian.®

4. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD)

Adapun kelebihan dan kekurangan LKPD antara lain:

a. Kelebihan

19Y. Astuti, B. Setiawan, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Pendekatan Scientific Pada Materi Kalor”, (Jurnal Pendidikan IPA, 2014), h. 90
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1) Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran
karena peserta didik memecahkan sendiri permasalahannya sendiri
dengan berfikir dan menggunakan kemampuannya.

2) Peserta didik lebih memahami pembelajaran karena melakukan
praktikum dan percobaan secara langsung untuk memecahkan
permasalahan yang ada pada LKPD.

3) Pesertadidik lebih bisa mengutarakan pendapatnya sendiri.

b. Kekurangan

1) Jika petunjuk pengunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta didik
akan kesulitan menggunakan LKPD tersebut.

2) Pembuktiaan secara langsung dengan melakukan praktikum dan
percobaan membutuhkan alat-alat yang memadai dan waktu yang
panjang. Sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam
mendapatkan hasil pembuktian.?°

B. Literasi Sains

Literasi sains (Science Literacy) berasal dari dua gabungan kata lain, yaitu
literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan dan
scientia, yang artinya pengetahuan. National Science Teacher Assosiation
mengemukakan bahwa seseorang dengan literasi sains adalah orang yang
menerapkan konsep ilmiah, memiliki keterampilan proses sains untuk dapat
mengevaluasi dan mengambil keputusan sehari-hari ketika berinteraksi dengan

orang lain dan lingkungan, serta menyadari bagaimana sains, teknologi dan

20 Yanuar Sinarta, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Pokok
Bahasan Energy dan Perubahannya” (Malang: Sekolah Tinggi Tekhnik Malang , 2015), h. 6.
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masyarakat berinteraksi, termasuk juga pembangunan sosial dan ekonomi.?:
Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains,
mengkomunikasikan sains, serta menerapkan sains untuk memecahkan masalah
sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya
dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains.??

Literasi sains dapat juga diartikan sebagai pengetahuan dan kecapakan
ilmiah untuk dapat mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil kesimpulan berdasarkan fakta,
memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi
membentuk lingkungan alam, intelektual, dan budaya serta kemauan untuk
mengidentifikasikan sebuah pertanyaan, dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi secara

ilmiah, serta mengambil kesimpulan berdasarkan dengan fakta yang berkaitan dengan

sains.

Adapun tahapan pelaksanaan model pembelajaran berbasis literasi sains
dapat kita tinjau berdasarkan penjelasan oleh Permanasari yang menjabarkan
tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran literasi sains sebagai model
pengembangan pembelajaran sains, yang mana penjelasan yang disampaikan
memiliki kesesuian dengan kriteria pembelajaran berbasis literasi sains yang
dikembangkan oleh Holbrook dan Abidin. Adapaun langkah-langkah penerapan

model pembelajaran berbasis literasi sains sebagai berikut.

21 Toharudin, Uus. DKk, , Membangun Literasi Sains Peserta Didik, (Bandung: Humaniora,
2011).h1-2.

22 \Wulandari, Nisa dan Hayat Sholihin. 2016. Analisis kemampuan literasi sains pada
aspek pengetahuan dan kompetensi siswa SMP pada materi kalor . Universitas pendidikan
Indonesia. ISSN: 1979-7281h. 67.
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1. Tahap Kontak
Tahap atau fase kontak adalah fase dimana siswa dihadapkan pada
pengenalan konsep sains yang hendak diajarkan oleh siswa. proses pelaksanaan
faseini, guru dapat memberikan tugas awal, mengajukan pertanyaan, diskusi,
demonstrasi, atau pengangkatan berbagai berbagai fenomena yang faktual
bersumber dari berita atau artikel tertentu yang terkait dengan materi yang
hendak dipelajari.
2. Tahap Kuriositi
Tahap atau fase kuriositi adalah fase dimana guru memberikan atau
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu
(curiosity) sisea. Pertanyaan yang diberikan harus bersifat konkter berdasarkan
pada permasalahan sehari-hari sesuai dengan materi yang dipelajari. Guru
menjadi motivator dalam membantu siswa untuk menemukan jawaban dan
mengaitkan jawaban siswa dengan materi yang hendak dipelajari.
3. Tahap Pembentukan Konsep
Tahap atau fase pembentukan konsep adalah fase dimana siswa
melakukan eksplorasi, dan elaborasi konsep guna untuk menjawab pertanyaan
yang ada sebelumnya. Pada fase ini, diperlukan metode yang mampu
menyentuh aspek pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap sains siswa.
Metode yang dimaksud dapat berupa eksperimen diskusi kelompok kecil atau
besar.
4. Tahap Pengambilan keputusan

Tahap atau fase pengambilan keputusan adalah fase dimana siswa mulai
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mengambil suatu keputusan berdasarkan rasa ingin tahu dan konsep yang telah
mereka bangun sebelumya dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Guru
menjadi fasilitator dalam setiap keputusan yang diambil oleh siswa yang mana
hal tersebut di harapkan setiap keputusan tidak keluar dari esensi materi yang
dipelajari, sehingga penyelesaian masalah yang di munculkan sebelumnya
dapat benar-benar dipahami dan dipelajari, sehingga penyelesaian masalah
yang dimunculkan sebelumnya dapat benar-benar dipahami dan diskusikan
oleh siswa.
5. Tahap Pengembangan Konsep

Tahap atau fase pengembangan konsep adalah fase dimana guru
menjadi motivator bagi siswa dalam mengembangkan konsep. Proses
pengembangan konsep berupa pengambilan inti sari konsep yang dipelajari,
kemudian diaplikasikan pada konteks diluar konteks pembelajaran
(dekontekstualisasi). Fase ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
yang diperolehnya agar dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna
serta mampu memenuhi harapan keberhasilan aspek-aspek dan hakikat
pembelajaran sains melalui literasi sains.

6. Tahap Evaluasi

Tahap atau evaluasi adalah fase di mana guru memberikan tes untuk
menilai sejauh mana keberhasilan proses belajar yang telah dilalui oleh siswa.
penilaian diberikan tidak hanya menilai kemampuan aspek kognitif saja,

namun perlu menilai aspek psikomotorik, dan aspek afektif siswa. Aspek yang
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dimaksudkan adalah aspek konsep sains, proses sains, dan sikap ilmiah.%
Kemampuan literasi sains sangat penting untuk dikuasai peserta didik
dalam kaitannya dengan cara peserta didik itu dapat memahami lingkungan
hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lainnya yang dihadapi oleh
masyarakat modern yang sangat bergantung dengan kemajuan teknologi, serta
perkembangan ilmu pengetahuan. Peserta didik dengan kemampuan ini akan
membangun dirinya untuk belajar lebih lanjut dan hidup di masyarakat yang
sangat dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi sehingga peserta

didik juga dapat berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat sekitar.?*

Getaran dan Gelombang

1. Getaran

Getaran adalah suatu peristiwa gerak bolak balik carateratur suatu
bendamelalui satu titik seimbang. Karena terjadi dengan teratur, getaran
sering juga disebut dengan gerak periodik. Kuat atau lemahnya pergerakan
benda tersebut dipengaruhi oleh jumlah energi yang diberikan. Semakin besar
energi yang diberikanmaka semakin kuat pula getaran yang terjadi®®. Satu
Getaran sama dengan satu kali gerakan bolak balik penuh dari benda tersebut.
Contoh sederhana getaran yaitu gerakan pegas yang diberikan beban, misalnya

pemanfaatan pegas untuk menjadi ayunan anak.

23 Abidin, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi

Matematika, Sains, Membaca, Dan Menulis (Bumi aksara:2017)

24 Uus Toharuddin, membangun Literasi Sains Peserta Didik, (Bandung: Humaniora,

2011), h. 3.

25 Eka Fitriyani, New Edition Big Book llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta, Cmedia: 2017),

h. 99.
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Beberapa contoh getaran yang dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-

hari

1) Sinar gitar yang dipetik, Saat dawai gitar dipetik, ia akan bergetar
dengan frekuensi tertentu. Getaran ini akan turut menekan molekul
udara di sekitarnya sehingga menjalar membentuk gelombang
longitudinal. Gelombang inilah yang kita sebut gelombang bunyi.

2) Bandul jam dinding yang sedang bergoyang, Di zaman sekarang,
jam tangan digital memanfaatkan osilasi komponen listrik bernama
kristal sebagai acuan. Namun di zaman dahulu, jam menggunakan
ayunan bandul sebagai acuan.

3) Ayunan anak-anak yang sedang dimainkan, Gerakan ini sama
seperti gerakan bandul. Gerakan ayunan tangan adalah gerakan
dilakukan untuk menyeimbangkan badan saat berjalan.

4) Mistar plastik, Mistar plastik yang dijepit pada salah satu
ujungnya, lalu ujung lain diberi simpangan dengan cara
menariknya, kemudian dilepaskan tarikannya.

5) Pegas yang diberi beban.

Getaran Pada Bandul Sederhana

Gambar dibawah ini ialah contoh getran pada bandul sederhana,
berdasarkan pada bandul tersebut, satu kali getaran ialah satu kali
pergerakan bandul dari titik A-B-C-B-A. Satu kali getaran juga bisa
dihitung titik mulainyadengan titik B atau titik C.

Gambar 2.1 Bandul Sederhana

Amplitudo
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Amplitudo yakni simpangan terjauh dari titik kesetimbangan.
Amplitudo bisa diartikan ialah jarak paling jauh dari titik kesetimbangan
saat terjadi getaran. Perhatikan kemali gambar pada bandul dan pegas
sederhana diatas. 2

pakar fisika Jerman Heinrich Rudolf Hertz yang menemukan
fenomena ini pertama kali. Frekuensi sebesar 1 Hz menyatakan peristiwa
yang terjadi satu kali per detik.Dalam Fisika, Frekuensi disimbolkan

dengan huruf “f” dan rumusnya adalah:

—h
]
13

Keterangan :

f =frekuensi (Hz)t = waktu (s)

n = jumlah getaran

. Periode

Periode yaitu waktu yang diperlukan untuk melakukan satu kali
getaran. Satuan periode dalam Sistem Internasional adalah sekon (s).

Dalam Fisika, Periodedisimbolkan dengan huruf “T” dan rumusnya :

%6 Eka Fitriyani, New Edition Big Book IImu Pengetahuan Alam, (Jakarta, Cmedia: 2017),
h. 100.
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Keterangan :
T=periode (s) t = waktu (s)
n =jumlah getaran

periode dan frekunsi saling berhubungan dan bisa

dihubungkan satu denganlainnya:

Keterangan : T = periode (s)

f = frekuensi (Hz)

20
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» Jenis-jenis Getaran

Secara umum dikenal dua macam jenis getaran berdasarkan proses

terjadinya getaran, yakni:?’

» Getaran Bebas
Getaran Bebas, adalah getaran yang terjadi ketika sistem mekanis
dimulai dengan adanya gaya awal yangbekerja pada sistem itu
sendiri, lalu dibiarkan bergetar secara bebas. Getaran bebas akan
menghasilkan frekuensi yang natural karena sifat dinamika dari
distribusi massa dan kekuatan yang membuat getaran. Contohnya
Bandul vyang ditarik kemudian dilepaskan dan dibiarkan
menghasilkan getaran sampai pergerakan bandul tersebut berhenti.

» Getaran Paksa

Getaran Paksa, ialah suatu getaran yang terjadi ketika gerakan
bolak-balik karena adanya gaya luar yang secara paksa
menciptakan getaran pada sistem. Contohnya yaitu getaran rumah
yang roboh ketika gempa.
2. Gelombang
Gelombang adalah getaran yang merambat melalui suatu medium atau
perantara yang membawa energi dari satu tempat ke tempat lain. Jadi
gelombang bunyi. Gelombang longitudinal termasuk gelombang suara

(getaran dalam tekanan partikel perpindahan, dan kecepatan partikel yang

2" Maman Hermana.. Sains Fisiska Jilid 2A SMP/MTS Kelas VII1. (Jakarta: Piranti.2005).
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diperbanyak dalam media elastis) dan gelombang tidak dapat dipisahkan.

1) Jenis-jenis gelombang

Berdasarkan medium rambatannya.

a) Gelombang mekanik, yaitu gelombang yang dalam perambatannya
memerlukan medium, misalnya gelombang air, gelombang pada
tali, dan gelombang pada bunyi.

b) Gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang dalam
perambatannya tanpa memerlukan medium, misalnya gelombang
cahaya.

Berdasarkan arah getarannya:

a) Gelombang longitudinal, yaitu gelombang yang arah getarannya
berimpit dengan arah rambatannya, misalnya gelombang bunyi.
Gelombang longitudinal termasuk gelombang suara (getaran
dalam tekanan, partikel perpindahan, dan kecepatan partikel yang
diperbanyak dalam media elastis) dan gelombang-P seismik
(diciptakan oleh gempa bumi dan ledakan). Dalam gelombang
longitudinal, perpindahan media sejajar dengan rambatan
gelombang. Gelombang di sepanjang mainan Slinky yang
membentang, di mana jarak antara kumparan meningkat dan
menurun, adalah visualisasi yang baik, dan kontras dengan
gelombang tegak di sepanjang senar gitar berosilasi yang
melintang.

b) Gelombang transversal, yaitu gelombang yang arah getarannya
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tegak lurus dengan arah rambatannya, misalnya gelombang pada
tali dan gelombang cahaya?®Jenis utama gelombang lainnya
adalah gelombang transversal, di mana perpindahan medium
berada pada sudut yang tepat terhadap arah rambat. Gelombang
transversal, misalnya, menggambarkan beberapa gelombang suara
curah dalam material padat (tetapi tidak dalam cairan); ini juga
disebut "gelombang geser" untuk membedakannya dari gelombang
tekanan (longitudinal) yang juga didukung material ini.

Berdasarkan Amplitudonya:

a) Gelombang berjalan, yaitu gelombang yang amplitudonya tetap
pada setiap titik yang dilalui gelombang, misalnya gelombang
pada tali.

b) Gelombang diam/berdiri, yaitu gelombang yang amplitudonyA

berubah,misalnya gelombang pada senar gitar yang dipetik.

28 Tim Sains Eduka. New Pocket Book IImu Pengetahuan Alam SMP KelasVIl, VIII, &
IX. (Jakarta Selatan : PT KAWAH Media,2015).h. 93.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan atau yang biasa dikenal dengan metode Research and
Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguiji
kefektifan produk tersebut?®. Model yang digunakan dalam tahapan-tahapan desain
pengembangan dan mudah dipahami adalah ADDIE. ADDIE terdiri dari tahap yaitu

(Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation).

B. Langkah-Langkah Penelitian
Penelitian ini menerapkan langkah-langkah model ADDIE yang diterapkan
pada penelitian ini adalah 5 langkah yaitu (Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation) yang terdiri dari lima langkah keseluruhan yang
sistematik.
1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis yang dilakukan meliputi pelaksanaan analisis
kebutuhan, identifikasi masalah dalam pengembangan LKPD yang
diperlukan, yaitu pengumpulan informasi tentang materi pembelajaran
yang disampaikan didalam pengembangan LKPD. Penulis melakukan

observasi awal melalui wawancara kepada guru disekolah, membagikan

29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and
D, (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 32.
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angket analisis kebutuhan kesulitan materi dan pengamatan proses
pembelajaran di ruang kelas.
2. Design (Perancangan)

Tahap design atau perancangan dimulai dengan mendesain/
merancang LKPD vyang akan dikembangkan. Selanjutnya, tahap
perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan
dalam LPKD seperti pada proses penyusunan kerangka LPKD. Penulis
juga akan mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam
mengembangkan materi dalam pengembangan LKPD sesuai dengan
kompetensi dasar.

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap merealisasikan produk
yang telah dikembangkan. Tahap pengembangan LKPD dilakukan sesuai
rancangan yang telah dibuat pada proses desain. Setelah itu, LKPD
tersebut akan divalidasikan kepada beberapa desain ahli. Pada saat proses
validasi, instrumen yang digunakan oleh validator yang sudah disusun
sebelumnya. Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian berupa uji
kelayakan terhadap LKPD yang dikembangkan serta memberikan saran
acuan revisi perbaikan dan penyempurnaan LKPD. Validasi dilakukan
hingga pada akhir LKPD dinyatakan layak untuk diimplementasikan (uji
coba produk dalam skala kecil) dan dalam kegiatan pembelajara. Pada
tahap ini, penulis juga melakukan analis data terhadap hasil penilaian

LKPD yang telah divalidasi sehingga mendapatkan data dari validator.



26

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai kevalidan dan kelayakan
LKPDsehingga LKPD tersebut dianggap layak untuk diterapkan kepada
peserta didik.

4. Implementation (Penerapan)

Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data dan
mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis Literasi Sains. Uji coba
produk dilakukan dalam skala kecil (kelompok kecil). Uji coba produk
akan dilakukan kepada beberapa peserta didik di sekolah. Uji coba dalam
skala kecil yang dilakukan untuk mengetahui bahwa LKPD yang telah
dikembangkan layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

5. Evaluation (Evaluasi)

Jika LKPD berbasis Literasi Sains menunjukkan dalam kategori
kurang layak setelah dilakukan uji coba dalam skala kecil, maka produk
akan direvisi kembali sehingga benar-benar layak untuk diterapkan
kepada peserta didik. Jika masih ada kekurangan maka hasil uji coba
produk akan menjadi bahan revisi sehingga LKPD berbasis Literasi Sains

layak diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk menguji kelayakan
produk pada penelitian ini yaitu berupa lembar validasi kepada validator. Untuk
mengukur kelayakan pada LKPD berbasis literasi sains pada materi getaran dan
gelombang kelas VIII di SMP/MTs dimana pada lembar validasi tersebut para ahli

dapat memberikan kritikan atau masukan agar peneliti dapat memperbaiki atau
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merevisi LKPD tersebut agar layak digunakan dalam proses pembelajaran.

1. Lembar validasi ahli materi

2. Lembar validasi ahli media

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam pengembangan ini adalah lembar validasi.
Lembar validasi yang digunakan dalam pengembangan ini untuk memperoleh
saran, kritikan dan tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan. Untuk
mengetahui kevalidan pengembangan LKPD yang disusun, penulis memberikan
lembar validasi kepada validator untuk diberi penilaian dengan memberikan tanda
centang pada baris dan kolom yang sesuai, menulis butir-butir revisi jika terdapat
kekurangan dan mengisi pada bagian saran jika terdapat masukan validator.

Validasi pengembangan LKPD dilakukan oleh dua ahli bidang materi dan
dua ahli bidang. Penilaian ahli validator terhadap pengembangan LKPD terdiri
dari lima kategori yaitu sangat layak (5), layak (4),cukup layak (3), kurang layak

(2),dan sangat tidak layak (1).

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini berupa data deskriptif kualitatif
yaitu berupa penilaian kritikan dan masukan atau saran yang telah diberikan oleh
validator pada lembar validasi tersebut. Sedangkan data yang digunakan dalam
validasi pengembangan LKPD merupakan data kuantitatif dengan ukuran

penilaian validator yang terdiri dari :
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Tabel 3.1 Kriteria Skor Penilaian Kelayakan.°

Skor Keterangan
5 Sangat Layak
4 Layak
3 Cukup Layak
2 Kurang Layak
1 Sangat Tidak Layak

Selanjutnya data yang diperoleh dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang
telah ditentukan:

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan:

_Zx
TN

Dengan:

X = skor rata-rata
¥:X = jumlah skoryang diperoleh ahli
N = jumlah pertanyaan.
Untuk mengubah skor rata-rata yang didapat dari para ahli

menjadi nilai dengan kriteria. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas LKPD hasil pengembangan yang awalnya berupa skor diubah
menjadi data kualitatif. Dengan rumus persentase pada persamaan sebagi

berikut:

30 Widoyoko, EP, Teknik Penyusunan Intrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2012) h.18.
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p . Kel kan = Rata — rata X 100%
ersentase Retayakan = Skor Tertinggi Penilaian °

Sehingga diperoleh kategori penilaian pengembangan LKPD berbasis
Literasi Sains sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Kualitas Pengembangan LKPD3!

Rentang Presentase (%) Kriteria
80-100 % Sangat Layak
60-79 % Layak
40-59 % Kurang Layak
20-39 % Tidak Layak
0-19 % Sangat Tidak Layak

31 Wagiran, Metodelogi Penelitian ( Teori dan Implementasi), (Yogyakarta: Deepublish,
2014)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Tahapan Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
lembar kerja Peserta Didik pada materi Getaran dan Gelombang berbasis Literasi
Sains, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi dengan menggunakan
produk ini. LKPD berbasis Literasi Sains ini dikembangkan melalui beberapa
tahapan sesuai dengan prosedur pengembangan ADDIE, yaitu: tahap analisis
(analisys) , tahap perancangan produk (design), tahap pengembanagan produk

(development), tahap penerapan (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation).

1. Tahap Analisis (Analisys)

Tahap analisis kebutuhan dilakukan sebagai langkah awal pada
penelitian pengembangan LKPD. Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan
observasi awal melalui wawancara dengan guru disekolah membagikan angket
analisis kebutuhan kesulitan materi dan pengamatan proses pembelajaran di ruang
kelas. Peserta didik juga terlihat kurang aktif saat pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan beberapa informasi yang diperoleh, maka beberapa kendala dalam
menunjang proses belajar mengajar maka peneliti menganalisis perlunya
pengembangan LKPD berbasis Literasi Sains untuk membantu dan memudahkan

peserta didik dalam proses pembelajaran.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan, dimana pada tahap perancangan
ini peneliti melakukan perancangan unuk membuat LKPD. LKPD vyang
dikembangkan berisi dua judul percobaan. Bahasa yang digunakan dalam
menyusun LKPD ini adalah bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh
peserta didik. Penyusunan LKPD ini diharapkan peserta didik aktif dan mampu

memahami materi, maka dari itu peneliti melakukan perancangan LKPD dengan

sebagai berikut :

\

menggunakan Literasi Sains. Bentuk hasil LKPD yang dirancang peneliti yakni
~

GETARAN DAN GELOMBANG l

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PENDAHULUAN

BERBASIS LITERASI SAINS

LKPD ini disajikan uraian materi dengan beberapa kompetensi, yaite:

mer 3 ana ilmiah, luasi dan merancang pendidikan
serta menatsirkan data dan bukti ilmiah.

Literasi Sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains,
mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan
pengetahuan sains untuk hkan sehingga iliki sikap
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan  sains.
Pendekatan Literasi Sains yang memuat empat aspek literasi sains: sains
sebagai  batang  tubuh  penget e sdins i cara  untuk
menyelidiki, sains sebagai cara berpikir, dan intercksi antara sains,
teknologi, dan masyarakat.

B. Petunjuk Penggunaan LKPD

Bacalah petunjuk penggunaan LKPD
1.Bacalah informasi-informasi yang terdapat di dalam LKPD dengan
baik.
2. Pahami setiop langkah-langkah dan petunjuk yang telah disajikan
dalam LKPD dengan baik.
3. Jika terdapat informasi yang kurang dimengerti, silahkan bertanya
kepada guru.
4. Kerjakan LKPD dengan baik
5. Manfaatkan waktu dengan sebaik mungkin,

UTUK KELAS
VIII SMP/MTs

Penulis :
Dara Asiah
Rahmati M.Pd.

Gambar 4.1 Tampilan Gambar Gambar 4.2 Tampilan Pendahuluan
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PETA KONSEP

C. Kompetensi Dasar (KD)

3.11 Menganalisis konsep getaran, gelombang, dan
bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem

kA e g gl
hewan.
41 Menyajikan has", percoboon tentang getaran,
gelombang, dan bunyi.
Gelombang Gelombang
Elektomagnetik transversal
Gelombiang Gelombang.
Mcekanik Longiludis

8 Gelombanp

3011 Menjelaskan pengertion getaran

3nz j pengertian

3.11.3 Menyelidiki peristiwa getaran bandul

3.4 idiki peristi pada tali

3.11.5 Menghitung frekuensi dan periode ayunan getaran

3.11.6 Menghitung frekuensi, periode, dan cepat rambat gelombang
4111 Mempresentasikan percobaan tontang getaran, dan golombang

-

Gambar 4.3 Tampilan IPK Gambar 4.4 Tampilan Peta Konsep

N

woktu kayro sd dia pernoh merasakan gempa
bumi ketika dio beclibur ke rumah nenek nyo dan

. abangnya kayra tidok meresakon gempa bumi di
rumah nya karena jarok rumch nenek don abang
kayra sangat jouh. yong dopot merasakon gempa

bumi tersebut kayra don warga daerch rumah nenek

keyra tinggol. Akibot gempa tersebut beberopa

poda
Combor 2 Gempo Bum

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
GETARAN

rga
termasuk rumoh nenek kayra

e ————
L Pernahkeh anda merasokon gempa bumi ?

Tujuan Pembelajaran 2, Apo penyebab Terjodinya gempa bumi?
Pusorta didik diharapkon dapat:
1. Menjeloskon pengertion getaran 8. Materi
2. Menjelaskan pengertion periode %
. Dotaren Gerok dopat berulang, dimana setiop
3. Menentukan besarmyea perieds poda benda yong bergetar GavaiGH adaloh - oerak " perulangan gerakan itu dopat ditempuh
4.Menjeloskan pengertion Frekuensi bl handa ol ok | dalom woktu yong soma, mako gerok
5, Menentukon besarnya frekuensi poda benda yang bergetor besm e Rl Mg s tersebut dopot disebut dengon gerok
&. Menyelidiki peristiwe getaran pada bandul Saty  Getencn Gdoll, endic periodik. Poda gombor dibawoh ini,
7.Menghitung frekusnsi dan periode ayunan getaran bolok bolik s0tu kol penuh. manakah gerakan yong dinamokan satu
\_getaran?
A Pendahuluan
Dalam kehidupan nyata kita tentunya tidak asing Dari gombar di somping, dopat

kita simpulkan;
1.Sebelum bandul diayunkan,
bandul berodo sejajor
dengan tali bandul
2.Titk  sejojor ontora  tall
bandul dan bondul disebut
dengon titk setimbang (titik

denngan yang namanya jom yaitu jam tangan, jom
dinding rumah, jom di hondphone don masih bonyak
lainnya, Jam dinding rumah yang memilki gantungan
dibawanya don bergerak kearah kiri don kanon, don
Jugo menghasikan bunyl. contoh jom dinding tersebut
depat kita lihat seperti gambar disamping jam i
dipakai oleh orang-orong.

Gambar 1. Jam dindng 3.Satu  getoren  edaloh

gerakan bolak bolk dori B

A-C-AB.
1.Bagoimona jom tersebut dopat menghosilkon
basnyi?
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Untuk memudohkan pemahaman tentang konsep getaran, seteloh

jori peristiwa getaran poda ayunon bendul seperti
gombor diotas, make konsep yang melekot poda peristiwa
bergetarnya sebuah benda. Konsep-konsep tersebut diontaranya
adaloh,

Banyaknya getaran
Amplitudo

Titik kesetimbangan
Frekuensi

Periode

Periode (T)

Periode getaren adelah waktu yang

diperiukon untuk sotu kali getaran. Periode
dirumuskan sebagoi berikut:

Tet/n

Keterongan :

T = Periode getaran (s)

t = Waoktu yang dibutuhkon untuk bergetar (s)
n = Banyaknyo getaran

unsi ()

/ Frekuensi odaloh banyok nyo getaran yong \
| teriodi tiop datik. Frakuens! dirumuskon sebagol
| berikut
/e
‘ Keterangon
f = Frokuensi (Hz) |
n - Banyaknya getaran
\ t = Woktu yang dibutuhkan untuk bergetor (s) )

D. Pengumpulan Data

1. Alat dan Bahan

« Bandul

- Statip

« Benang

= Busur

« Stopwatch

2.Prosedur

« lkatkan bandul dengan benang 20 em, lalu gantungkan benang te
dengan statip.

« Biarkan bandul tergantung bebas (dalam keadaan setimbang).

- Tarik bandul dengan memberi simpanagn kecil {10 derajat) kemudian
lepaskan. Setelah bandul bergerak 1 getaran, hidupkan stopwatch.

- Catat waktu yang diperlukan bandul bergerak bolak balik dengan panjang
tali dan jumlah getaran yang tercantum pada tabel berikut. Lengkapi tabel
tersebut!

« Prosedur pengisian tabel yaitu maksimal menuliskan 3 digit setelah koma.
Rumus: 211 = ./(l/g),9=10m/52

T=t/n
f n/t
E. Menganalisis Data
i | durniats Vedkiu 2 6
tall ‘getaron in) getaran [t Foroda () Srekuondiis
s
0em

36

Skmpangan terbesar yong dialemd oleh bandul yang
| digetarkan  disebut sebagsi emplitude.  Jodi  peda

gambar bandul. amplitudo odatah jarak antara BA atou
| CA. Adopun titik kesetimbangon odelah tik dimana

pada t tersabut bendao tidok mengolomi gayo kear
atau benda dolam keodoan diam, ditunjukkan oleh titk A
| peda gambar bandul yang digetarkan,

B, Pericde Getaron

€. Frakuens Getaran

D, Hubungan antara Perisde don Frekuensi

F. Evaluasi

1. Apakah periode dan si g i shi aloh i tali?
jelaskan!
Jawab:

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi getaran?
Jowab:

3. Secara
Jawab:

is, i kamu mer, kan periode? Apa satuannya?

4, Selain bandul, sebutkan 3 contoh konsep getaran yang sering
dijumpai disekitar kalian!
Jawab:

5. Simpulkan apa yang telah dilakukan menggunakan bahasa kalian sendiril
Jawab:

Gambar 4.5 Tampilan LKPD

Getaran



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
GELOMBAMNG

Nama Kelompek
MNama Anggota

Tujuan Pembelajoran

Poserta didik diharapkan dapat;
T
2. Manyelidiki per
3. Menghitung F

tiwa oolomnnno poda tali
kuensi, periode, dan cepat rambat gelombang

VAN \/I
Dricalam padao kiva
sering menggunakan tali.Tali juga banyak jenis nya dari tali
plantik rantal, tall tembang, don lain seboginya, Tali
juga bisa digunakan sebogai olot olohraga yaitu olohroga
battle repe dengan menggunakan tali tambong, dimana

slahraga ini hanyae menarik tall dengoen gaya ariken ketoes
dan kebawakh,

A. Pendahuluan

1 anda sk battle rope?

2. Bagaimana bentuk tall yang telah anda beri gerakeon
rarikan keatas don kebawah?

Gelombang Mekanik

G mekanik yang
perombatannya memerlukan medium untuk merembatkan

“ . Contoh tali, air dan
gelombang bunyi. Seat memetik gitar, moka senar gitar akan

e don Senor akan bergetar

ke otos dan ke bawoh dengon arah tegok lurus terhadap

gerak gelombang. Gelombong poda senar gitar dopot kita

amati secara langsung, karena media getarnya adalah senar

Gambar 7. Sesecrang gitar. Oleh karena itu gelombang poda senor gitor termasuk
borman otar dalom gelombang mekanik

Berdasarkan oroh rombat dan getarnyo, gelombang dibagi menjadi
dua jenis yaitu dan

Gelombang Transversal

adaloh
| yang arch rambaotnya tegok lurus orah
9 ya. Contoh :
getaron sinar gitar yang dipetik, getaran tali |
yang digoyong-goyangkon pada saloh satu |
| viungnya.
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S

Jika seseorang memukul drum saat latihan musik maka okan
terdengor bunyl okibot pukulan drum tersebut. Dan terdopat
per ketika sesecrong memukul drum dengan kuat dan
pelon. jika seseorang memukul drum dengan pelon moka tidok
mengahasilkan buayi, jka seseorang memukul drum dengan
kuat maka menghasitkon bunyi.

1.Apa soja yang mempengaruhi dorl odanya bunyi yong
dihasilkan oleh drum?

Macam-Macam Gelombang

dibagi menjadi dua jenis yoitu
dan mekanik

Gelombang Elektromagnetik
G rodio oleh ik
yong dipercepat maiuiui kawat-kewat penghantar.

oleh
elektronika yong disabut owator Gelombang rodio ini
@ dipancarkan dori ontena don juga diterima oleh antena.
Sehingga gelombang rodic tidok memerlukan medium
é dolom
2

yaitu yong
tidak memerlukan medium  untuk  merombatkan

.

g toh
cahayo, don gelombang rodar.

Pernohkoh kalion berpikir bogaimana cara rodio bisa
menyalurkan bunyl darl kantor rodio? Bogoimana
kaitannya rodio dengon gelombang elektromagnetix?

Gelombang Longitudinal

Gelombang  longitudinal  adaloh
yang arch

sejcjor dengan arch getarnya

Contoh  gelombang longitudinal

gelombang  poda  shnki  don

gelombang bunyi udara.

regangan
4

Gambor 9. Gelombeang Longiusdinel

Hubungan antara Panjang Cepat dan
Periode Gelombang

Panjang gelombang dilambangken A
(dibaca lomda) dengan satuan meter.
f=1T
s ¥ ve A/Tatouv=A.f
satuonnya m/s. Teloh diketohul bohwo %
periode gelombang adalah T,

Keterangan :
v = kecepatan gelombang (m/s)
A= panjong gelombang (m)

T = periode (s)
f = frekuens (Hz)




Hubungan antara Panjang Gelombang, Frekuensi Cepat Rambat dan
D. Percobaan Periode Gelombang

1. Alat dan Bahan {
- Ember | Panjang gelombang dilambangkan A |

« Air | (dibaca lamda) dengan satuan meter, ['
+ Batu kecil/Kerikil di lambangkan v |
2.Prosedur satuannya m/s. Teloh diketahui bahwa [

apkan alat dan bahan | periode gelombang adalah T.
+ Masukkan air dalam ember, dan tunggu hingga air dalam ember tenang. PR N T o E
- Setelah air tenang, ceburkan 1 batu kecil/kerikil, dan amatiloh gelombang

pada iar tersebut, s =f=sox
“ CofeuT i
v= ATatauv = Af |

f Keterangan : |
v = kecepatan gelombang (m/s) |
A= panjang gelombang (m) |
T = periode (s)

f = frekuens (Hz) |

E. Pertanyaan

1.Pada saat batu kecil/kerikil diceburkan dalam air, apakah terbentuk suatu

a? i arah rambat SRS e
jawab:
Pemantulan gelombang adalah peristiwa pengembalian seluruh atau
— " sebagion dari suotu gelombang tersebut bertemu dengon bidang batos
2. Termasuk jenis apa yang telah - e G
i antara dua medium. Pemantulan gelombang dapat terjadi biasanya ketika
Mengapa termasuk termasuk jenis gelombang tersebut? 3 3 %
Jowab: gelombang yang sedang berjalan dari suatu tempat ke tempat lain
suatu C Y air laut yang terpantul
ketika menabrak karang atau sisi kapal.

v= 28/t
keterangan: v
5=

3. Sebutkan peristiwa yang serupa dengan percobaan yang telah dilakukan?
jawab:

epat rambat gelombang (m/s)
«edalaman laut (m)
t = waktu (s)

- —

F. Evaluasi

1. Terdap gat g yang ki panjong 2 meter. Jika woktu
yang dibutuhkan oleh 2 gelombang tersebut merambat adalah 10 sekon,
borapakah kecopatannya?

Jawab:

2. Diketahui ada satu gelombang yang merambat dalam periode 4 detik
atau sekon, Jika panjang gelombang tersebut adalah 4 meter, berapakah
kecepatan rambatanya?

Jawab:

3. Diketahui gelombang longitudinal memiliki panjang gelombang 4 meter,
jika frekuensi pada gelombang tersebut 200 Hz, maka hitunglah
berapa cepat rambat gelombang tersebut?

Jawab:

4. Simpulkan apa yang teloh dilakukan menggunokan bohosa kalion sendirit
Jawab:

Gambar 4.6 Tampilan LKPD Gelombang

38
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Gambar 4.7 Daftar Pustaka Gambar 4.8 Biodata Penulis

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah tahapan selanjutnya setelah melakukan
perancangan LKPD. Tahap ini berfungsi untuk melihat kelayakan LKPD yang telah
dirancang sehingga dapat digunakan. Setelah melakukan pengembangan dan telah
mendapatkan penilaian serta saran yang membangun dari beberapa validator.
Sehingga LKPD ini akan direvisi sampai menjadi layak untuk diterapkan kepada
peserta didik.

Setelah melakukan proses validasi yang dilakukan oleh beberapa orang
validator, maka berikut merupakan beberapa komponen yang mengalami

perubahan setelah divalidasi oleh validator.
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a. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi yang dapat dilihat pada gambar

4.3. sarandan perubahan yang disampaikan oleh validator yakni perbaiki

indikator pencapaian kompetensi, sesuaiakan dengan kompetensi dasar.

WW

C. Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Menganalisis konsep getaran, gelombang, dan
bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem
pendengaran manusia  dan  sistem sonar pada
hewan.

411 Menyajikan hasil percobaan tentang getaran,
gelombang, dan bunyi.

D. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.11.1 Menjelaskan pengertian getaran
3Nz jelaskan pengertian bang
3.11.3 Menyelidiki peristiwa getaran bandul

3.11.4 Menyelidiki peristiwa bang pada tali

3.11.5 Menghitung frekuensi dan pericde ayunan getaran

3.11.6 Menghitung frekuensi, periode, dan cepat rambat gelombang
4.11.1 Mempresentasikan percobaan tentang getaran, dan gelombang

a. Sebelum

b. Peta Konsep

C. Kompetensi Dasar (KD)

311 Menerapkan konsep getaran, gelombang, dan
bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem
pendengaran manusia dan sistem sonar pada
hewan.

4.1 Menyaijikan hasil percobaan tentang getaran,
gelombang, dan bunyi.

D. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.11.1 Menjelaskan pengertian getaran

3.11.2 Menjelaskan pengertian periode

3.01.3 Menentukan besarnya periode pada benda yang bergetar
3.11.4 Menjelaskan pengertian Frekuensi

3.11.5 Menentukan besarnya frekuensi pada benda yang bergetar
3.11,6 Menyelidiki peristiwa getaran pada bandul

3.11.7 Menghitung frekuensi dan periode ayunan getaran

3.11.8 Menjelaskan pengertian gelombang

3.11.9 Menyelidiki peristiwa gelombang pada tali

3.11.10 Menghitung frekuensi, periode, dan cepat rambat gelombang
4.111 Merancang percobaan getaran

4.11.2 Melakukan percobaan getaran

4.11.3 Menyajikan hasil percobaan

4.11.4 Mempresentasikan percobaan getaran

4.11.5. Merancang percobaan gelombang

4.11.6 Melakukan percobaan gelombang

4.11.7 Menyajikan hasil percobaan

4.11.8 Mempresentasikan percobaan gelombang

b. Sesudah

Peta konsep yang dapat dilihat pada gambar 4.4. saran dan

perubahan yang disampaikan oleh validator yakni bagian peta konsep,

gelombang tranvesrsal bagian dari gelombang mekanik. Panahnya di

sesuaikan. Dan warna penulisan di peta konsep diperjelas.
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v ypr=

PETA KONSEP PETA KONSEP

a. Sebelum b. Sesudah

c. LKPD

LKPD yang dapat dilihat pada gambar 4.5. dan 4.6 saran dan
perubahan yang disampaikan oleh validator yakni mengubah link ke dalam
bentuk barcode, tujuan percobaan disesuaikan dengan data yang akan

diambil, dan memberi penomaran pada gambar.



{ Ketikiah

| https://youtu.be/mCZuCTCc2v0? ,i
| si-KxbSeze70XpZKnhL  di  laptop, |

komputer, atau handphne. Kemudian |
| amatilah video tersebut. |
i

Yang dilakukan oleh, 2 tokoh dalam video
tersebut adalah  bermain.. ..yang
dilakukan dalam video tersebut adalch salah
satu contoh dari konsep. Ayunan
bergerak melewati titk P-O-Q-O-P yang
disebut dengan satu kali larak
antara titik PO atau OQ dalam video tersebut
disebut dengan. ....sedangkan titk O
disebut dengan titik..

z Ayo Belajar

€. Materi
Macam-Macam Gelombang

Berdasarkan energinya, gelombang dibagi menjadi dua jenis yaitu
il mekanik

Gelombang Elektromagnetik
radio ilkan oleh listrik
yang dipercepat melalui kawat kawat penghantar.
Muatan-muotan ini  dibangkitkan oleh rangkaian

elektronika yang disebut osilator. Gelombang radio ini
m dipancarkan dari antena dan juga diterima oleh antena.
A Sehingga gelombang radio tidak memerlukan medium
dalam  pe 9 gnya.
>\ ik yaitu yang
ZX i g
tidak memerlukan medium untuk merambatkan
ya. Contoh: radio,

g
cahaya, dan gelombang radar.

Parnohkoh kalion berpikic bagaimana cora radio

manyolurkan  bunyi dari kentor radio? Bageimana
i radio dengan il

Gelombang Mekanik

G mekanik yana
perambatannya memerlukan medium untuk merambatkan

nerginya. Contol tali, a air dan
%) gelombang bunyi. Saat memetik gitar, maka senar gitar akan
! 5 bergetar dan membentuk gelombang. Senar akan bergetar
ke atas dan ke bawah dengan arch tegak lurus terhadap
gerak gelombang. Gelombang pada senar gitar dapat kita
amati secara langsung, karena media getarnya adalah senar
gitar. Oleh karena itu gelombang pada senar gitar termasuk
dalam gelombang mekanik.

jarak terbesor dori titik setimbong.

C. Mengamati

Ol
e

_ [E¥EF

LTerlihat onok-anok sedang bermain ayunan yong bergerck bolak
bolk dori titik awol don kemboli ke titik awol dori peristiwa
tersebut opokoh gerck poda ayunon tersebut dopot dikotakon
sebagoi saloh sotu contoh getaran? Jelaskan?

2. penggaris melakukan 20 getaran dolom waktu 30 detik maka
hitungloh berapa frekuensi penggaris tersebut?

3. Jika onck bermain ayunon dan digerakkan selama 40 detik
sompai 10 kok. Berapakah periode getaron ayunan tersebut?

P

- Ayo Belajar

—
C. Mater!

Macam-Macam Gelombang

ginya, dibagi menjadi dua jenis yoitu
ik dan mekanik

Gelombang Elektromagnetik
Gelombang radio dihasilkan oleh muatan muatan listrik

yang dipercepat melalui k ) pengl

M ini i oleh 1
elektronika yang disebut osilator. Gelombang radio ini
m dipancarkan dari antena dan juga diterima oleh antena.
ingg radia tidak I medium
é dalom  p Gel g

ik yaitu yang F

P modium  untuk  marombotkan

tidak  memarlukan
ginya. Contoh:  gel g radio, g g
cahaya, dan gelombang radar.

Pemahkah kalian berpikir bagaimana cara radio bisa [&5
menyalurkan bunyi dari kantor radio? Bagaimana
kaitannya radio dengan gelombang elektromagnetik?

Gelombang Mekanik

Gelombeng  mekonik  merupckan  gelombang  yang
perambatannya memerlukon medium untuk merambatken
i Contoh tali, air don
gelombang bunyi. Saat memetik gitar, moka senar gitor aken
bergetar dan membentuk gelombang. Senar okan bergatar
ke atas dan ke bawoh dengan aroh tegak lurus terhadap
gerak gelombang. Gelombang pada senar gitar dapat kita
= ‘amati secora langsung, karena media getarnya adalah senar
Gambur 7. Seseorang gitar, Oleh karena itu gelombang pada senar gitar termasuk
bermwin gitar dalam gelombang mekanik.

Gambar 6. Radio




D. Pengumpulan Data

1. Alat dan Bahan

- Bandul

+ Statip

- Benang

« Busur

* Stopwatch

2.Prosedur

« Ikatkan bandul dengan benang 20 cm, lalu gantungkan benang tersebut
dengan statip.

+ Biarkan bandul tergantung bebas (dalam keadaan setimbang).

« Tarik bandul dengan memberi simpanagn kecil (10 derajat) kemudian
lepaskan. Setelah bandul bergerak 1 getaran, hidupkan stopwatch.

+ Catat waktu yang diperlukan bandul bergerak balak balik dengan panjang
tali dan jumlah getaran yang tercantum pada tabel berikut. Lengkapi tabel
tersebut!

- Prosedur gisian tabel yaitu i liskan 3 digit setelah koma.
Rumus: 211 il/g).g 10m/s2
T-t/n
f=n/t

E. Menganalisis Data

Pasjong | Jumlah Wkt
o getaran{n) | getoren ()

Parcde M | Frekuensi (h)

wem

a. Sebelum

d. Daftar Pustaka

D. Pengumpulan Data

Tujuan Percobaan:

Menghitung besarnya periode dan frekuensi pada bandull

1. Alat dan Bahan

- Bandul

« Statip

« Benang

« Busur

+ Stopwatch

2.Prosedur

« Tkatkan bandul dengan benang 20 cm, lalu gantungkan benang
tersebut dengan statip.

+ Biarkan bandul tergantung bebas (dalam keadaan setimbang).

- Tarik bandul dengan memberi simpanagn kecil (10 derajat)
kemudian lepaskan. Setelah bandul bergerak 1 getaran, hidupkan
stopwatch.

- Catat waktu yang diperlukan bandul bergerak bolak balik
dengan panjang tali dan jumlah getaran yang tercantum pada
tabel berikut. Lengkapi tabel tersebut!

+ Prosedur pengisian tabel yaitu maksimal menuliskan 3 digit
setelah koma.

Rumus:
21 = {I/g).9=10m/s2

T=t/n

f=n/t

b. Sesudah

Daftar pustaka yang dapat dilihat pada gambar 4.7. saran dan

perubahanyang disampaikan oleh validator yakni menambah referensi.
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a. Sebelum b. Sesudah

B. Hasil Validasi dan Uji Kelayakan LKPD

Setelah LKPD berbasis Literasi Sains selesai disusun, maka selanjutnya
dilakukan validasi. Kualitas atau kelayakan produk LKPD diuji dengan cara
memvalidasikan kepada validator 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli media.
Tahap validasi produk bertujuan untuk memperoleh nilai kelayakan, kritik dan
saran dari para ahli. Sehingga LKPD yang dikebambangkan layak digunakan

setelah revisi.

4. VValidasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi dalam
LKPD berbasis Literasi Sains pada materi Getaran dan Gelombang yang dilihat
dari aspek-aspek kriteria pengembangan LKPD. Penilaian dilakukan oleh

dua orang dosen untuk memperoleh perbandingan kualitas, yaitu lbu Zahriah,
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M.Pd (Dosen Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry), dan Ibu Cut Rizki Mustika, M.Pd (Dosen Pendidikan Fisika Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry)

Berikut data hasil penilaian LKPD berbasis Literasi Sains pada
materiGetaran dan Gelombang oleh validator ahli materi.

Tabel 4.1 Data Hasil VValidasi Materi

Aspek Kriteria | Validator | Skor > Per Rata- | Persentase | Kriteria
Penilaian | Penilaian | | I rata | Kelayakan
Aspek
Aspek 1 4 5 9 100 4,55 91% Sangat
Kelayakan 2 4 4 8 Layak
Isi 3 4 5 9
4 5 5 10
5 4 5 9
6 5 5 10
7 4 4 8
8 5 4 9
9 5 5 10
10 4 5 9
11 4 5 9
Aspek 1 4 5 9 93 4,65 93% Sangat
Kelayakan 2 4 5 9 Layak
Penyajian 3 5 5 10
4 4 4 8
5 5 5 10
6 4 5 9
7 4 5 9
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8 5 5 10

9 ) 3) 10

10 5 4 9
Aspek 1 5 5 10 64 4,57 91% Sangat
Kebahasaan 2 4 4 8 Layak

3 4 5 9

4 5 5 10

5 4 5 9

6 4 |5 9

7 4 5 9
Jumlah Skor 123 | 134 | 257 257 4,59 92% Sangat
Jumlah rata-rata keseluruhan Skor Layak

Berdasarkan Tabel diatas, dengan hasil validasi pada LKPD

berbasis Literasi Sains pada Materi Getaran dan Gelombang oleh tim

validasi ahli materi dengan hasil persentase 92% dinyatakan sangat layak

dan sesuai dengan materi pembelajaran.

5. Validasi Ahli Media

Untuk mengetahui kelayakan pengembangan LKPD berbasis Literasi

Sains pada materi Getaran dan Gelombang diperlukan validasi ahli media.

Penilaian ini dinilai oleh ahli media yang sesuai dengan Kisi-kisi lembar

validasi. Penilain dilakukan oleh 2 orang ahli media, yaitu Ibu Sadrina,

M.Sc (Dosen Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry), dan Bapak Muhammad Rizal Fachri, MT (Dosen

Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry).
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Berikut data hasil penilaian LKPD berbasis Literasi Sains pada

materi Getaran dan Gelombang oleh validator ahli media.

Tabel 4.2 Data Hasil VValidasi Media

Aspek Kriteria | Validator | Skor > Per Rata- | Persentase | Kriteria
Penilaian | Penilaian | | I rata | Kelayakan
Aspek

Tampilan 1 5 5 10 95 4.8 95% Sangat
2 5 5 | 10 Layak

3 5 5 | 10

4 5 4 9

5 5 5 | 10

6 5 4 9

7 5 4 9

8 5 4 9

9 5 5 | 10

10 4 5 9
Pemograman 1 4 5 9 28 477 93% Sangat
2 5 4 9 Layak

3 5 5 | 10
Jumlah Skor 63 | 60 | 123 123 4.7 94% Sangat
Jumlah rata-rata keseluruhan Skor Layak

Berdasarkan Tabel diatas, dengan hasil validasi pada
LKPD berbasis Literasi Sains pada Materi Getaran dan
Gelombang oleh tim validasi ahli media dengan hasil persentase
94% dinyatakan sangat layak dan sesuai dengan media

pembelajaran.
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C. Pembahasan Hasil Validasi dan Uji Kelayakan LKPD

Hasil pengembangan dari skripsi ini adalah sebuah produk LKPD
berbasis Literasi Sains. Langkah-langkah pengembangan ini melalui
bebrapa tahapan yaitu desain produk. Desain produk pada penegmbangan
LKP berbasis Litersi Sains ini dilakukan analisis pada kompetensi dasar,
analisis materi pembelajaran dan menentukan judul LKPD, membuat
rancangan tentang isi LKPD yang akan dipraktikumkan. Selanjutnya
penulis membuat beberapa referensi sebagai pendukung dalam
pengembangan LKPD ini. Referensi ini meliputi jurnal, skripsi dab

beberapa buku fisika.

Langkah selanjutnya yaitu pengembangan produk. Adapun pada
tahapan ini dilakukan penyusunan sistematika pengembangan LKPD yang
sebagai pedoman dalam praktikum. Komponen-komponen LKPD terdiri
dari sampul, identitas, KD, indikator, materi pembelajaran, alat dan bahan
yang digunakan, prosedur percobaan, analisis, kesimpulan hasil

percobaan dan daftar pustaka.

Penilain LKPD dilakukan oleh empat orang dosen. Ahli materi
menilai pengembang LKPD dari tiga aspek, yaitu aspek kelayakan isi,
aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan sedangkan ahli media
menilai pengembangan LKPD ini dalam dua poin yaitu, aspek tampilan
dan aspek pemograman. Data hasil penilaian pengembang LKPD meliputi

data berupa skor, kemudian dikonversikan menjadi lima kategori yaitu
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sangat layak, layak, kurang layak, tidak layak, dan sangat tidak layak. Skor
yang diperoleh juga akan diolah untuk menjadi persentase untuk Kkriteria

kelayakan.

1. Penilaian Oleh Validator Materi

Adapun hasil validasi oleh ahli materi pada setiap aspek dapat
dilihat padabentuk gambar 4.9.

Aspek Kelayakan Isi Aspek Kelayakan Penyajian Aspek Kebahasaan

Gambar 4.9 Grafik Validasi
Ahli Materi

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli materi tentang
pengembangan LKPD berbasis Literasi Sains pada materi Getaran dan
Gelombang secara keseluruhan memperoleh skor 92% (sangat layak)
sehingga pengembangan LKPD ini bisa digunakan dalam proses
pembelajaran . Pada aspek penilaian terdiri dari tiga aspek yaitu aspek

kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek kebahasaan. Aspek
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pertama yaitu aspek kelayakan isi memperoleh persentase kelayakan 91%
dan untuk aspek kelayakan penyajian memperoleh persentase kelayakan

93% dan untuk aspek kebahasaan memperoleh persentase kelayakan 91%.

Dengan demikian, penilian ahli materi terhadap kelayakan LKPD
yang dikembangkan menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan. LKDP
dikatakan layak, apabila semua item pada unsur yang dinilai sesuai dan
meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu adanya pembenaran dengan

produk LKPD atau revisi, namum LKPD tetap layak untuk digunakan.

2. Penilaian Oleh Validator Media

Adapun hasil validasi oleh ahli media pada setiap aspek dapat
dilihat padabentuk gambar 4.10.

Aspek Tampilan Aspek Pemograman

Gambar 4.10 Grafik Validasi
Ahli Media

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli media tentang pengembangan
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LKPD berbasis Literasi Sains pada materi Getaran dan Gelombang secara
keseluruhan memperoleh skor 94% (sangat layak) sehingga pengembanga
LKPD ini bisa digunakan dalam proses pembelajaran. pada aspek
penilaian terdiri dari dua aspek yaitu aspek tampilan dan aspek
pemograman. Aspek pertama yaitu aspek tampilan memperoleh persentase
kelayakan 95% dan aspek kedua yaitu aspek pemograman memperoleh

persentase kelayakan 93%



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat

diambilkesimpulan bahwa:

1. Pengembangan LKPD berbasis Literasi Sains pada materi Getaran dan
Gelombang dengan menerapkan model ADDIE yaitu Analysis, Design,

Development, Implementasion, Evalution.

2. Tingkat kelayakan LKPD berbasis Literasi Sains pada materi Getaran dan
Gelombang untuk tingkat SMP/MTs ini dilakukan validasi 2 orang ahli
materi dan 2 orang ahli media. Dari uji validasi yang diperoleh ahli materi
diperoleh skor keseluruhan 92% dengan kategori. Dan dari uji validasi
yang diperoleh dari ahli media diperoleh skor keseluruhan 94% dengan
kategori. Berdasarkan persentase dan nilai tersebut, LKPD berbasis
Literasi Sains pada materi Getaran dan Gelombang untuk tingkat
SMP/MTs yang dikembangkan layak untuk digunakan

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitian memberi saran sebagai

berikut:

1. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangka LKPD
berbasis Literasi Sains dengan menggunakan model dan materi yang

lainnya.
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Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya, peneliti sebaiknya lebih
mendalami dan memahami metode pengembangan dengan lebih baik, dan
juga dapat menerapkan produk LKPD berbasis Literasi Sains dalam

proses pembelajaran.

Peneliti menyarankan agar peneliti berikutnya dapat melakukan uji coba

terhadap produk LKPD di lingkungan sekolah.
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Lampiran 2

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains
Pada Materi Getaran dan Gelombang Kelas VIII di SMP/MTs

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains Pada Materi

Getaran dan Gelombang Kelas VI di SMP/MTs

Penyusun : Dara Asiah
Pembimbing : Rahmati, M.Pd
Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains
Pada Materi Getaran dan Gelombang Kelas VIII di SMP/MTs, maka melalui
instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran
dan koreksi terhadap LKPD yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Tbu akan
digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak LKPD tersebut
digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi Getaran dan Gelombang. Aspek
penilaian LKPD ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP).

B Dipindai dengan CamScanner
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 : Sangat Layak

Skor 4 : Layak

Skor 3 : Kurang Layak

Skor 2 : Tidak Layak

Skor 1 : Sangar Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama : PARRIAH M, pd

NIP : 199004 132019032012

Instansi . Ere uw ARaniy Bands Aal

A. LEMBAR PENILAIAN
1. ASPEK KELAYAKANISI

-
Indikator Butir Penilaian
Penilaian 1 2|3 4 5
a. Kelayakan l. Kelengkapan materi 4
Isi/Maten | 2. Keluasan materi v
berdasarkan 3. Kedalaman materi v
K-13 4. Kesesuaian dengan V/
indikator

Dipindai dengan CamScanner
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¢. Kemutakhiran

materi

5. Keakuratan konsep dan

definisi
b. Keakuratan
. 6. Keakuratan data dan fakta
materi A —

7. Keakuratan gambar,
diagram dan ilustrasi

8.  Gambar ilustrasi materi

yang disajikan  dalam

kehidupan sehari-hari

9. Menggunakan contoh dan

kasus yang terdapat
dalam kehidupan sehari-
hari (Kontcktual)

- d. Mendorong
keingintahuan

10.

Materi yang disajikan
dalam LKPD
mendorong rasa ingin
Tahu

Tugas yang disajikan
dalam LKPD
mendorong rasa ingin
tahu

2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

a. Teknik Penyajian

l. Desain  yang  disajikan

Menarik

2. Tampilan yang disajikan
mudah untuk dipahami

Dipindai dengan CamScanner
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3. Kombinasi warna yang
disajikan tidak mencolok v

dan menarik

4. Komposisi yang disajikan
sesuai dengan materi

5. Ukuran  LKPD yang
disajikan Praktis

6. Unsur tata letak dikemas

sedemikan rupa sehingga i
menarik dan sesuai

7. Memuat  gambar  yang

sesuai dengan materi

8. Disajikan  pertanyaan
perianyaan  di dalam
LKPD  vyang sesuai v/
dengan eksperimen yang
ada

9.Disajikan  bagian pada
LEPD berupa tempat untuk S
menulis jawaban setelah

b. Pendukung
Penyajian

melakukan  eksperimen.
10. Disajikan Daftar Pustaka

yang sesuai dengan v

referensi

3. ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian Butir Penilaian

1. Ketepatan strukiur kalimat
yang terdapat pada LKPD v

Dipindai dengan CamScanner
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2. kalimat yang disajikan
. Luges efektif 4
3. lstilah yang disajikan di I
dalam LKPD baku dan V]
sesuai
b. Komunikatif, 4. Pesan dan informasi yang o
Dialogis dan disajikan mudah dipahami
interakiif ‘5. Data dan fakta yang
disajikan akurat V/
] 6. Tala Bahasa yang disajikan
¢. Kesesuaian ) o
tepal dan sesuai
dengan  kaidah
7. Ejaan yang disajikan tepat
Bahasa L
dan sesuai V]

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
- Perbollel mdikattr) fepus dlugam KD

~ F:!a(‘oﬂ.;ﬁh' Posuan  pels belajon  fetual \pE

_ Bowrlmu d-t-mia»h barcode

- Pevbai haqum perobacs pd Lkpp

C. KESIMPULAN

Skala (%) Kriteria Kelayakan
0-19 Sangat tidak layak
20-59 Tidak layak
40-59 Layak dengan predikat cukup
60-79 Layak dengan predikat bagus
85-100 Layak dengan predikat sangat bagus

Dipindai dengan CamScanner
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Bahan ajar layak digunakan tanpa revisi
Bahan ajar layak digunakan dengan revisi N

Bahan ajar tidak layak digunakan

@ Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains
Pada Materi Getaran dan Gelombang Kelas VI di SMP/MTs

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains Pada Materi
Getaran dan Gelombang Kelas VIIT di SMP/MTs

Penyusun : Dara Asiah
Pembimbing : Rahmati, M.Pd
Instansi : Fakultas Tachiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains
Pada Materi Getaran dan Gelombang Kelas VIII di SMP/MTs, maka melalui
instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran
dan koreksi terhadap LKPD yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/lbu akan
digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas LKPD ini schingga bisa diketahui layak atau tidak LKPD tersebut
digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi Getaran dan Gelombang. Aspek
penilaian LKPD ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP).

Dipindai dengan CamScanner
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list V) pada kolom yang sesuai
pada sctiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 : Sangat Layak

Skor 4 : Layak

Skor 3 : Kurang Layak

Skor 2 : Tidak Layak

Skor | : Sangat Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR

Nama : CUT RIZKL MUSTIKA, MR,
NIP . \9230604202013- 2017
Instansi . UIN Ar-Raniry Banda Al

A. LEMBAR PENILAIAN
1. ASPEKKELAYAKANISI

Penilaian

Indikator Butir Penilaian
Penilaian 1213|145
a. Kelayakan 1. Kelengkapan materi /

IsiMateri 2. Keluasan materi

berdasarkan |3, Kedalaman materi

K-13 4. Kesesuaian dengan %

indikator

Dipindai dengan CamScanner
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b,  Keakuratan

materi

Keakuralan konsep dan

definisi

Keakuratan data dan fakia

NAN

Keakuratan gambar,
diagram dan ilustrasi

¢.  Kemutakhiran

materi

8. Gambar ilustrasi materi
yang  disajikan  dalam \/

kehidupan schari-hari

. Menggunakan contoh dan
kasus  yang  terdapat

dalam kehidupan sehari-
hari (Kontekmal)

d.  Mendorong
keingintahuzn

10. Materi yang disajikan

dalam LEPD
mendorong rasa ingin
Tahu

1 1. Tugas yang disajikan

dalam LEKPD
mendorong rasa ingin
tahu

2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian

a. Teknik Penyajian

Penilaian
Butir Penilaian
1 [2]3]a]s
l. Desain  yang  disajikan
Menarik "f
2, Tampilan yang disajikan
mudah untuk dipahami 4

66
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3. Kombinasi warna yang
disajikan tidak mencolok

dan menarik ‘/
4. Komposisi yang disajikan

sesuai dengan materi v
'S. Ukuran  LKPD  yang

disajikan Praktis /

6. Unsur tata letak dikemas
sedemikan rupa schingga
menarik dan sesuai

7. Memuat gambar  yang
sesuai dengan materi

\

b. Pendukung
Penyajian

8. = Disajikan  pertanyaan
pertanyaan  di  dalam
LKPD  yang  scsuai
dengan cksperimen yang
ada

9.Disajikan  bagian pada
LKPD berupa tempat untuk
menulis jawaban setelah

melakukan  eksperimen.

10. Disajikan Daftar Pustaka

yang sesuai dengan
referensi

3. ASPEK KEBAHASAAN

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian T3 A [ 5
Ketepatan struktur kalimat
yang terdapat pada LKPD by,

sesuai

67
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2. knliﬁ{mnng disajikan |
a. Lugas efektif v
3. lstilah yang disa.j_ilinn di
dalam LEPD baku dan
) v
SCsUAal
b. Komunikatif, Pesan dan informasi yang
Dialogis dan disajikan muililigipehami J
interakiif 5. Data dan [akta yang |
disajikan akural /
] 6. Tata Bahasa yang disajikan
¢. Kesesuaian ) /
tepal dan sesuai
dengan  kaidah = ol
1. aan yan 15ajiKan
Bal ] i .E 1 lepat 1//
dan sesuai

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBATKAN

[ ¥eus lagian pedn tomsep Colombang Praners L

bagia~ T helombany phauily , “(pnak nya Jirﬂlfﬁ)

=/Tnil.lﬂ..h F-r_,r'cn-‘{:ﬂ"-"\ Lﬁj——‘lﬂ', revisi 525vay  Sck=
[}

ymus T
C. KESIMPULAN

Skala (%) Kriteria Kelayakan
0-19 Sangat tidak layak
20-59 Tidak layak
40-59 Layak dengan predikat cukup
60-79 Layak dengan predikat bagus -
85-100 Layak dengan predikat sangat bagus

Dipindai dengan CamScanner
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layak digunakan tanpa reyis;

Baha

n ajar layak digunakan dengan revisi

Ba

han ajar tidak layak digunakan

pilih salah satu dengan memberi tanda centang kesimpulan yang sesuai pada

kolom penilaian

Banda Aceh, .. z / ° / L2024

Validator

cuT RIZKI Musnm M PA.
NIP. 19230604 ’HW-’-*’I?

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 4

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains Pada Materi
Getaran dan Gelombang Kelas VI di SMP/MTs

Judul Penelitian : Pengembangan LKIPD Berbasis Literasi Sains Pada Materi
Getaran dan Gelombang Kelas VIIT di SMP/MTs

Penyusun : Dara Asiah

Pembimbing : Rahmati, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains
Pada Materi Getaran dan Gelombang Kelas VIII di SMP/MTs, maka melalui
instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran
dan koreksi terhadap LKPD yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Tbu akan
digunakansebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak LKPD tersebut
digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi Getaran dan Gelombang. Aspek
penilaian LKPD ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP).

Dipindai dengan CamScanner
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 5 : Sangai Layak

Skor 4 : Lavak

Skor 3 : Kurang Layak

Skor 2 : Tidak Layak

Skor 1 : Sangat Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama : SADRINA ,M.5C
NIP 1 19832 G‘il}ﬂfﬂllltbll
Instansi - PRoDI FTE. FTK, Ui AR -RANIRY BANDA ACeH
A. PENILAIAN
Aspek Indikator Penilaian
Butir Penilaian
Penilaian 11213415
a. Desain l. Background yang
Layout/ disajikan tepat sesuai V] (
Tata dengan materi
; letak 2. Ketepatan proporsi !
1. Tampilan o Vi
b. Teks/tipografi| 3. Pemilihan font yang
disajikan sesuai agar \/
mudah dibaca |

Dipindai dengan CamScanner
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4, Ukuran huruf yang - j
disajikan tepat dan b
sesuai agar mudah ‘/
dibaca

5. Wama teks vyang

disajikan tepat dan 4
sesuai agar mudah
dibaca

¢. Image 6. Komposisi gambar v.r‘/
yang disajikan sesuai

7. Ukuran gambar yang
disajikan tepat dan /]

sesuai

8. Tampilan gambar yang
disajikan berkualitas J/
baik

d. Cover 9. Cover depan yang

dizajikan sesuai dan v

menarik

10. Tampilan yang
disajikan sesuai v
dengan isi

2. Pemograman| e. Pengunaan 1. Kesesuaian dengan #
pengguna

12. Fleksibilitas (dapat A
digunakan mandiri
dan terbimbing)

13. Petunjuk
pengunaan V]
LKPD yang disajikan

lengkap

Dipindai dengan CamScanner
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B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Wanfe Perlu perbaikan Prijxnuumn_
Selebihpye Sudeh ok |

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains Pada Materi
Getaran dan Gelombang Kelas VIII di SMP/MTs

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains Pada Materi
Getaran dan Gelombang Kelas VIII di SMP/MTs

Penyusun : Dara Asiah

Pembimbing : Rahmati, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan LKPD Berbasis Literasi Sains
Pada Materi Getaran dan Gelombang Kelas VIII di SMP/MTs, maka melalui
instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberi penilaian, pendapat, saran
dan koreksi terhadap LKPD yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Tbu akan
digunakansebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak LKPD tersebut
digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi Getaran dan Gelombang, Aspek
penilaian LKPD ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP).

Dipindai dengan CamScanner
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor S :Sangat Layak

Skor 4 : Layak

Skor 3 : Kurang Layak

Skor 2 : Tidak Layak

Skor 1 : Sangat Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama T MU nD Pl%#’f_. 'f”c‘h"f, I
NIP . (9880p08201703/0/€
Instansi . un MMW
A. PENILAIAN
Peailaian
Aspek Indikator ey % WM
Penilaian 123 (45
a Desain | |. Background yang N
Layout/ disajikan tepat sesuai Vs
Tata dengan materi
letak . Ketepatan proporsi
1. Tampilan & v
layout
b, Teks/tipografi| 3. Pemilihan font yang
disajikan sesuai agar v
mudah dibaca

Dipindai dengan CamScanner
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4. Ukuran huruf yang
disajikan  tepat dan v,
sesuai agar mudah
dibaca

e e — il T -

Warna  ieks jruh_g

|

disajikan  tepat  dan
sesuai agar mudah
dibaca

c. Image 6. Komposisi gambar
yang disajikan sesuai v

7. Ukuran gambar yang
disajikan tepat dan v

sesuai

8. Tampilan gambar yang
disajikan berkualitas v
baik

d. Cover 9. Cover depan yang
disajikan sesuai dan vy
menarik

10. Tampilan yang
disajikan sesuai v

dengan isi

e. Pengunaan 11. Kesesuaian dengan

pengguna ¥

12, Fleksibilitas (dapat

digunakan mandiri V4
dan terbimbing)

13. Petunjuk

pengunaan
LKPD yang disajikan

lengkap

Dipindai dengan CamScanner
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B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Gardap— frbel, Ruuey Leri fPooccsrs.,.

~_ Gaubor— ,wm Detsgmn Jelns, Eue fows g
‘Lﬂm( Ateefa A ‘F‘J*G-rc-r

T kol Reflret

[

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 6

Angket Analisis Kebutuhan
Materi Fisika Kelas VI Semester Genap 2022/2023

Nama

Guru Mapel
Hari / Tangpal
Nama Sckolah

A. Petunjuk

Revis AL Syaks

RS LR A R E Y b A
SRS Y ACUE VL AARA

1. Lembar anghet analisis ini dimaksudhan untok menentukan materi yang akan digunakan untuk

penchiian skripsic

t

Mohon diberi tanda checklist W) pada kolom SS. S M. SM. sestai rentang penilaian dibawah ini

dengan penilai secara obyektit.
- Sangat Sulit (S8)

1

2o sulit(S)

3 Mudah (M}
3

: Sangat Mudah (SM)

B. Angket

3. Berikan lah jawaban yang tepat pada pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

p————

No Konsep/Materi sS s M| sM
1| Gaya N VN
2 tnergi dan Usaha |~ ;
3 | Tchanan — !
4 _f CGietaran dan Gelombang i | A | __\/ P _-_‘
Ls JﬁP‘,ika -~ 1 ~ L - |

C. Pertanyaan

Pertanyaan dibawah ini merupakan alasan siswa/i memilih materi berdasarkan keempat

kriteria diatas.

1. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria sangat mudah, berikan alasannyal

]

2. Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria mudah, berikan alasannya!
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3. Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria sulit, berikan alasannya!

....................................................................................................
....................................................................................................
-------------------------------------------------------------------------------------------------

4. Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria sangat sulit, berikan alasannya!

------------------------------------------------------------------

aesanas L T T I T I

...............................................
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Angket Analisis Kebutuhan
Malteri Fisika Kelas VI Semester Genap 2022/2023

Nama : Slj'\(k gi\-r'\k
Guru Mapel :
Hari / Tanggal : Kom\i( , 13- 0%~ Wb

Nama Scholah A S PR AU"\ ’(({\?eﬁra

A. Petunjuk

1.1 cinbar anghet analisis ini dimaksudhan untink menentukan materi yang akan digunakan untuk
penelitian skripsi
Mohon diberi tanda checklist (\/ ) pada kolom SS.8, M. SM. sesuai rentang penilaian dibawah ini

[

dengan penilai secara oby cktill
1 Sangat Sulit (S8)
2 sulitds)
3 Mudah (M)
4: Sangat Mudah (SM)
3. Berikan lah jawaban yang tepat pada pertanyaan-perlanyaan dibawah ini.

B. Angket

No 3 Konsep/Materi S8 S _ M l Sx\u
| 1 | Gaya ) ~ \ J'

3 | Fncrai dan Usaha Fa i \

3 | Tekanan l ‘ - \ J

4 | Gearan dan Gelombang i | \ \ ﬁk

s | Optika - | L~

C. Pertanyaan
Pertanyaan dibawah
kriteria diatas.

ini merupakan alasan siswa/i memilih materi berdasarkan keempat

1. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria sangat mudah, berikan alasannya!
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3. Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria sulit, berikan alasannya!

81



Angket Analisis Kebutuhan
Materi Fisika Kelas V111 Semester Genap 2022/2023

. Sestan AL

Nama

Guru Mapel :

Hari / Tangeal s fane S R24020 2e7s
Nama Sekolah L ST 7 A }:‘ﬁ)g

A. Petunjuk
1. Lembar angket analisis ini dimaksudkan untuk menentukan materi yang akan digunakan untuk
penclitian skripsi.
Mohon diberi tanda checklist (V') pada kulom SS. S, M. SM, sesuai rentang penilaian dibawah ini
dengan penilai secara obyektif.
1 : Sangat Sulit (88)
2 Sulit (8)
3 : Mudah (M)
4 : Sangat Mudah (SM)
3. Berikan lah jawaban yang tepat pada pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

ha

B. Angket

No Konsep/Materi ss s M | SM

|

Gava _Il
Il

.

B

Fnergi dan Usaha

Tekanan
- 'I

Gietaran dan Gelombang

w8 e |k =

Optika -

C. Pertanyaan
Pertanyaan dibawah ini merupakan alasan siswa/i memilih materi berdasarkan keempat

kriteria diatas.

1. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria'sangat mudah, berikan alasannya!

....................................................................................................
....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................

....................................................................................................
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Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria sulit, berikan alasannya!

R R R R R R 4sssassessssseernunranrnann P L T N R )

B L R R R R R

assanrsamees sessstassesmsss s NIRRT Ean e P R T TR

Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria sangat sulit, berikan alasannya!

T R R e R
.. sasTmsablsressaanmamT ATy hasasmEssanaasenne P R R “eas
. ’ .

sssessnnnn sassmeasssssrsssessnrnansn sssasssssanasastiess 4sssssssersdNsnsrrrereasase
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Angket Analisis Kebutuhan

Materi Fisika Kelas VI11 Semester Genap 2022/2023

Nama :dokcon Lo

Guru Mapel :

Hari / Tanggal *Kowig [ 23 -01- W02
Nama Sckolah cpargN Y Perw 'Qngqua

A. Petunjuk
1. Lembar angket analisis ini dimaksudhan untuk menentukan materi yang akan digunakan untuk
penelitian skripsi,
Maohon diberi 1anda checklist () pada kolom S8, S. M. SM. sesual rentang penilaian dibawah i
dengan penilai secara obyektil.
: Sangat Sulit (88)
: Sulit (8)
- Mudah (M)
: Sangat Mudah (SM)
3. Berikan lah jawaban yang tcpat pada pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

[

o by —

B. Angket

No Konsep/Materi S8 S l\ M ﬁsuﬁ

Gaya

Fnergi dan Usaha \ 1
Tehanan l

. \

> l

3 ; e

4 | Getaran dan Gelombang ) N . i ‘ _1
5 il 1 |

Optika o

C. Pertanyaan
Pertanyaan dibawah ini merupakan alasan siswa/i memilih materi berdasarkan keempat

kriteria diatas.

I Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria sangat mudah, berikan alasannyal

2. Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria mudah, berikan alasannya!
-
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Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria sulit, berikan alasannyal

..................................................

.................. L L L

oy R
ol e el
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Angket Analisis Kebutuhan
Materi Fisika Kelas VI Semester Genap 2022/2023

Nama Telwan \'\OU\'\ <

Guru Mapel :

Hari / Tanggai kanvg 23 -02-26022

Nama Sekolah TRT SN | el ACIAL TN CalpA

A. Petunjuk
1. Lembar anghet analisis ini dimaksudkan vatak monentoban materi vang akan dipunakan untok
penelivan skapsi.

2. Mohon diberi tanda checklist (V) pada kolom 85, 5, M. SM. sesuai rentang penilaian dibawah ini
dengan penilai secara obyektil,
I 2 Sangat Sulit (SS)
2 Sulit(S)
3 : Mudah (M)

: Sangat Mudah (SM)

Berikan lah jawaban yang tepat pada pertanyain-pertanyaan dibawah ini.

£

s

B. Angket

1 No _[ Konsep/Materi Ss S M 1 M \
l 1 r Gava " pl l l
|F Y r Fnergd dan Usaha ~ l l
| E Tekanan T \

4 Getaran dan Geiombang - il et |
(S Optika - l ~ ‘

C. Pertanyaan
Pertanyaan dibawah ini merupakan alasan siswa/i memilih materi berdasarkan keempat

kriteria diatas.

1. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria sangat mudah, berikan alasannya!

....................................................................................................
....................................................................................................

....................................................................................................
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